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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah overweight kini menjadi perhatian serius dalam dunia kesehatan
karena jumlah penderitanya semakin meningkat di banyak negara, salah
satunya Indonesia. Overweight terjadi ketika ketidakseimbangan antara asupan
energi dan pengeluaran energi. Overweight tidak hanya berpengaruh pada
penampilan fisik, tetapi juga meningkatkan risiko berbagai penyakit tidak
menular. Kini overweight tidak hanya menjadi masalah yang terjadi di negara
maju, tetapi telah menjadi isu global yang meluas ke negara berkembang

(WHO, 2025).

Menurut Kemenkes RI (2018), overweight pada remaja merupakan
kondisi ketika berat badan remaja sudah di atas normal, tetapi belum mencapai
obesitas. Penilaiannya biasanya menggunakan IMT/U (Indeks Massa Tubuh
Menurut Umur). Kondisi ini biasanya terjadi karena terlalu banyak asupan
makanan tinggi kalori dan kurangnya aktivitas fisik. Kelompok usia remaja
lebih sering mengalami overweight dibandingkan dengan kelompok usia tua.
Hal ini dikarenakan masa perubahan dari kelompok anak menjadi masa
dewasa. Masa remaja ditandai oleh beragam perubahan signifikan, meliputi
aspek fisik, perkembangan otak, pematangan organ seksual, hingga perubahan

perilaku yang berkaitan dengan kesehatan (Prihaningtyas, dkk 2020).

Pada tahun 2022, lebih dari 390 juta anak berusia 5-19 tahun didapati
mengalami overweight. Angka ini menunjukkan peningkatan yang signifikan,
melonjak dari 8% menjadi 20%. Peningkatan ini terjadi secara merata pada
kedua jenis kelamin, dengan sekitar 19% anak perempuan dan 21% anak laki-

laki masuk kategori overweight pada tahun yang sama (WHO, 2012).



Menurut data Survei Kesehatan Indonesia (2023), prevalensi overweight
di kalangan usia 16-18 tahun di Indonesia mencapai 8,8%. Sementara itu, untuk
kelompok usia yang sama di provinsi Sumatera Selatan, angka prevalensi

overweight tercatat sebesar 6,8%.

Berbagai faktor risiko yang berkontribusi terhadap kondisi overweight
pada remaja meliputi pola konsumsi makanan, tingkat pengetahuan gizi,
jenjang pendidikan pengaruh lingkungan sosial budaya, aktivitas fisik, usia,
jenis kelamin, kondisi fisik, serta keberadaan penyakit infeksi (Setiawati, dkk
2019). Keberhasilan edukasi didukung oleh media untuk menyampaikan
pesan, salah satunya adalah media cetak berupa leaflet. Media komunikasi
yang disajikan secara persuasif dan menarik berpotensi besar untuk
mendukung peningkatan pengetahuan serta mendorong perilaku hidup sehat.
Menurut penelitian Meidiana, dkk (2018) menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan dan sikap responden setelah diberikan leaflet dengan
rata-rata 8,60% menjadi 9,48%. Penelitian Hendra, dkk (2024) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh edukasi dalam meningkatkan pengetahuan remaja

menggunakan media leaflet dari 12,42% menjadi 15,02%.

Salah satu penyebab utama overweight di kalangan remaja adalah pola
makan yang kurang sehat, terutama konsumsi makanan yang tinggi kalori,
lemak, dan gula. Makanan cepat saji, minuman manis, serta camilan ringan
yang sering dikonsumsi memiliki kandungan energi yang tinggi namun minim
nutrisi (Amalia, dkk 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Putri, dkk (2025) menunjukkan bahwa dari 39 responden terdapat 23
responden memiliki perilaku dengan pola makan tidak teratur. Dan diperkuat
oleh penelitian Andrini, dkk (2023) dari 79 responden sebanyak 43 responden
memiliki pola makan yang kurang baik yang disebabkan oleh mengkonsumsi
makanan tinggi lemak dan karbohidrat, makanan tinggi garam, dan kurangnya

mengkonsumsi buah dan sayur.

Edukasi gizi melalui leaflet merupakan suatu media yang sangat efektif

untuk membantu proses pembelajaran. Dan hasil survei awal yang dilakukan



peneliti pada tangga 11 Desember didapatkan sekitar 3-4 siswa/i mengalami
overweight di setiap kelas. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Gambaran Edukasi Gizi Melalui Media Leaflet
Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Pola Makan pada Remaja Overweight Di
SMA Negeri 1 Talang Kelapa™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 yang
menunjukkan prevalensi di Indonesia pada kelompok umur 16-18 tahun
sebesar 8,8% untuk overweight. Pada Prevalensi overweight di Sumatera
Selatan yaitu 6,8%. Pada survei awal peneliti mendapati sekitar 3-4 siswa/i
mengalami overweight di setiap kelas. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti
tertarik ingin mengetahui Gambaran Edukasi Gizi Melalui Media Leaflet
Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Pola Makan pada Remaja Overweight di
SMA N 1 Talang Kelapa.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran edukasi gizi melalui media leaflet terhadap tingkat
pengetahuan dan pola makan pada remaja overweight di SMA Negeri 1

Talang Kelapa.

2. Tujuan Khusus
a) Diketahui karakteristik (umur dan jenis kelamin) responden di SMA

Negeri 1 Talang Kelapa.
b) Diketahui prevalensi overweight di SMA Negeri 1 Talang Kelapa.

¢) Diketahui pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi siswa

SMA Negeri 1 Talang Kelapa.

d) Diketahui pola makan siswa di SMA Negeri 1 Talang Kelapa.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman serta menerapkan ilmu yang

diperoleh selama belajar di perkuliahan.
Bagi Institusi

Sebagai bahan masukan bagi Poltekkes Kemenkes Jurusan Gizi

Palembang dalam melengkapi referensi atau perpustakaan bidang gizi.

. Bagi SMA Negeri 1 Talang Kelapa

Memberikan suatu informasi kepada sekolah terkait edukasi overweight

menggunakan media leaflet.
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